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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan dalam pendahuluan 

dan hasil analisis dari data penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja dari guru di SMA Kristen Petra 5, hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien jalurnya sebesar 0,518 dengan nilai Statistik t sebesar 25.956 yang 

lebih besar dari t-tabel = 1,96. Hal ini didukung oleh unsur-unsur pembentuk 

motivasi kerja sebagai berikut: kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan 

afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan. Diantara ketiga motivasi kerja 

tersebut yang paling dominan adalah kebutuhan akan kekuasaan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,916, motivasi kerja kedua yang paling dominan 

adalah kebutuhan akan afiliasi dengan nilai koefisien jalur yang bertanda 

positif sebesar 0,853. Kebutuhan akan prestasi hanya mendukung motivasi 

kerja yang yang ada di sekolah dalam meningkatkan kepuasan kerja guru 

dengan memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,525. Nampak jelas bahwa 

motivasi kerja yang didukung dengan tiga unsur pembentuk motivasi kerja 

seperti kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebuatuhan akan 

kekuasaan sangat berpengaruh signifikan terhadap kepusaan kerja . 

2. Variabel keterlibatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja dari guru di SMA Kristen Petra 5, hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien jalurnya sebesar 0,174 dengan nilai Statistik t sebesar 9.677 yang 

lebih besar dari t-tabel = 1,96. Hal ini didukung oleh unsur-unsur pembentuk 

ketelibatan kerja sebagai berikut: keterlibatan kerja dengan rekan guru, 

keterlibatan kerja dengan peserta didik, keterlibatan kerja dengan pimpinan 

atau kepala sekolah, dan keterlibatan kerja guru dengan waktu kerja. Diantara 

keempat keterlibatan kerja tersebut yang paling dominan adalah keterlibatan 

kerja guru dengan rekan kerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,870, 

keterlibatan kerja guru kedua yang paling dominan adalah keterlibatan kerja 

guru dengan waktu kerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,811, 
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keterlibatan kerja guru ketiga yang paling dominan adalah keterlibatan kerja 

guru dengan pimpinan yang memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,810. 

Keterlibatan kerja guru dengan peserta didik hanya mendukung keterlibatan 

kerja  yang ada di SMA Kristen Petra 5 dalam meningkatkan kepuasan kerja 

guru, dengan memiliki nilai koefisien 0,797. Nampak jelas bahwa 

keterlibatan kerja yang didukung dengan empat unsur pembentuk keterlibatan 

kerja guru seperti rekan kerja, peserta didik, pimpinan, dan waktu kerja 

sangat berpengaruh signifikan terhadap kepusaan kerja guru SMA Kristen 

Petra 5. 

3. Variabel kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja dari guru di SMA Kristen Petra 5, 

hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalurnya sebesar 0,072 dengan nilai 

Statistik t sebesar 2.861 yang lebih besar dari t-tabel = 1,96. Hal ini didukung 

oleh unsur-unsur pembentuk kepemimpinan yang melayani (Servant 

Leadership) sebagai berikut: menghargai orang lain, mengembangkan orang 

lain, membangun komunitas , memperlihatkan autensitas, memberikan 

kepemimpinan, dan pendistribusian kekuasaan serta status kepemimpinan. 

Diantara kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) tersebut yang 

paling dominan adalah memberi kepemimpinan  dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,890, kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) kedua 

yang paling dominan adalah pendistribusian kekuasaan serta status 

kepemimpinan dengan nilai koefisien jalur yang  sebesar 0,885. 

Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) ketiga yang paling 

dominan adalah memperlihatkan autensitas dengan nilai koefisien jalur yang  

sebesar 0,720. Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) keempat 

yang paling dominan adalah menghargai orang lain  dengan nilai koefisien 

jalur yang  sebesar 0,692. Kepemimpinan yang melayani (Servant 

Leadership) kelima yang paling dominan adalah mengembangkan orang lain  

dengan nilai koefisien jalur yang  sebesar 0,685. Membangun komunitas 

hanya mendukung kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) yang 

ada di SMA Kristen Petra 5 dalam meningkatkan kepuasan kerja guru dengan 

memiliki nilai koefisien 0,596. 
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Dari kesimpulan di atas, maka dapat disusun persamaan strukturalnya sebagai 

berikut: 

= + +1 2 30 518 0 174 0 072, , ,Y X X X  

 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Variabel Motivasi Kerja 

Motivasi memiliki pengaruh yang sangat positif dalam kepuasan kerja guru, 

oleh karena itu penting sekali bagi para pimpinan atau kepala sekolah agar 

dapat membangkitkan motivasi yang kuat bagi para gurunya. Seperti yang 

dihasilkan dalam penelitian ini, motivasi akan kebutuhan kekuasaan sangat 

dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja guru. Oleh sebab itu melalui 

kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah harus mampu melakukan 

pemetaan SDM untuk memberikan jaminan jenjang karier berdasarkan 

prestasi mereka bukan secara subjektif,  memberikan target kerja sehingga 

para guru dapat tertantang untuk untuk menyelesaikan pendelegasian tugas 

kerjanya dengan baik. Pimpinan dan para guru harus menciptakan suasana 

yang harmonis khususnya para guru adalah teladan bagi peserta didik dalam 

berkomunikasi atau bertingkah laku. Bagi para guru yang mampu 

memberikan kontribusi besar kepada perkembangan lembaga pendidikan , 

maka lembaga atau pimpinan harus konsisten dengan perjanjian yang telah 

dibuat untuk memberikan reward (studi lanjut), kenaikann jabatan atau 

kenaikan gaji. Jika faktor-faktor motivasi ini terpenuhi dalam diri guru, maka 

mereka akan mendapatkan kepuasan dalam bekerja dan hasil kerjanyapun 

akan optimal. 

2. Varibel Keterlibatan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian ini keterlibatan kerja dengan rekan kerja sangat 

dominan dalam mempengaruhi kepuasan kerja, hal ini logis karena seharian 

mereka bergumul untuk bekerja dan yang dihadapi atau yang dibentuk adalah 

manusia yang unik atau peserta didik. Untuk menghadapi tugas yang tidak 



85 
 

ringan ini meraka harus menjadi team work yang handal , siap berbagi ilmu 

materi bidang studi maupun strategi membina siswa. Pimpinan harus 

memahami dan dapat mengatur sebaik-baiknya, karena keterlibatan kerja bagi 

seorang guru yang baik merupakan ukuran seseorang secara psikologis 

terhadap pekerjanya dan kinerjanya sebagai ukuran harga diri . keterlibatan 

mereka dalam mengambil sebuah keputusan penting di sekolah sangat 

menentukan kepuasan mereka karena mereka menjadi bagian penting sebuah 

lembaga pendidikan. 

3. Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) 

Pada bagian pendahuluan telah ditekankan bahwa Kepala sekolah dengan 

gaya kepemimpinan yang melayani adalah seorang pemimpin yang 

melayani  para  g u r u . Ia akan menempatkan kebutuhan guru sebagai 

prioritas utama dan memperlakukan para guru sebagai rekan kerja. Ia tetap 

menempatkan fokus   utama   pada   hasil akhir, tetapi lebih pada proses 

pelayanan itu sendiri. la percaya bahwa tujuan pendidikan hanya akan dapat 

dicapai dalam basis pengembangan jangka panjang, yaitu dengan cara 

memfasilitasi pertumbuhan,  pengembangan,  dan  kesejahteraan para guru  

yang  menjadi ujung tombak proses pendidikan selain peserta didik. Dengan 

demikian harapan kepemimpinan yang melayani akan memiliki kontribusi 

pada kepuasan kerja guru . 

4. Variabel Kepuasan kerja. 

Dalam meningkatkan kepuasan kerja guru maka pimpinan harus senantiasa 

memiliki visi dan misi yang dijabarkan kedalam tujuan, sasaran, dan program 

yang jelas serta disosialisasikan dan dikomunikasikan kepada segenap warga 

sekolah. Pimpinan harus mampu melakukan pemetaan guru untuk 

peningkatan mutu dan kualitas SDM yang pada akhirnya memberikan 

kepuasan kerja pada guru.  Wujud dalam memberikan kepuasan kerja pada 

guru dapat dilakukan oleh pimpinan dengan melengkapi kebutuhan-

kebutuhan guru yang menunjang prestasi kerjanya dengan memberikankan 

kesempatan guru mengikuti workshop. Pelatihan yang menunjang materi 

kerjanya, memberi reward dalam bentuk studi lanjut S2 bagi guru yang 

berprestasi, namun bagi yang belum akan dilakukan coaching dan konseling. 
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Memberi kesempatan para guru untuk sharing dengan teman maupun 

pimpinan melalui perekutuan doa. Memberikan kesempatan untuk menerima 

pendelegasian tugas sebagi ketua panitia dalam kegiatan sekolah, dan 

membimbing para guru yang mendapat tugas khusus . Dengan demikian 

kepuasan kerja akan dirasakan oleh guru karena mereka termotivasi untuk 

tetapa eksis dalam keterlibatan kerja dan dukungan serta pembinaan dari 

pimpinan yang melayani.  

5. Bagi peneliti selanjutnya. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variable-variabel lain yang 

berhubungan dengan masalah kepuasan kerja , misalnya system penilaian 

kinerja, budaya organisasi. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

memilih indikator mengenai kepuasan kerja.                            
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